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Abstrak: Penelitian ini membahas implementasi teori humanistik dalam proses belajar dan 
pembelajaran. Teori humanistik menekankan bahwa pendidik harus menjadi fasilitator dan 
membimbing siswa dengan tidak membebani peserta didik dalam pembelajaran tetapi menanamkan 
nilai-nilai atau perilaku positif dan perilaku negatif. Tujuan dari teori humanistik adalah untuk 
memanusiakan manusia seutuhnya yang kaffah sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kepustakaan dan analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
teori humanistik bertujuan menjadikan manusia seutuhnya sehingga individu dapat paham terhadap 
perubahan lingkungan dan dirinya sendiri. Pendidikan humanistik menjadikan manusia seutuhnya, 
sebagai makhluk Allah SWT dikaruniai fitrah sebagai manusia. Dalam pendidikan humanistik, 
pendidik mengarahkan siswa untuk meningkatkan potensi intelektual yang mereka miliki. Proses 
pengajaran humanistik menekankan pada gaya siswa dalam belajar dan pendidik hanya mengarahkan 
siswa agar belajar dengan baik. Teori belajar humanistik beranggapan bahwa perilaku peserta didik 
ditentukan oleh diri sendiri bukan dari lingkungan dan pengetahuan. 
Kata Kunci: Teori Humanistik, Proses Belajar, Pembelajaran.  

PENDAHULUAN 
Pendidikan dan pembelajaran bagi setiap individu manusia merupakan “personal 

requirement” yang harus dipenuhi oleh setiap manusia guna meningkatkan taraf hidupnya dan 
mengangkat derajatnya, apakah itu di lakukan di lingkungan keluarga sebagai organisasi 
terkecil, sekolah ataupun di lingkungan masyarakat (Baharun, 2016a). Pembelajaran dapat 
dipahami sebagai segala sesuatu yang dilakukan dengan maksud untuk memfasilitasi belajar. 
Pembelajaran juga dapat dipahami sebagai upaya yang disengaja untuk mengelola kejadian 
atau peristiwa belajar dalam memfasilitasi peserta didik sehingga mampu memperoleh tujuan 
dari yang dipelajari (Yaumi, 2013). 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang cukup urgen dalam upaya pencapaian tujuan 
pendidikan. Tanpa belajar seseorang tidak mungkin bisa menjadi orang yang terdidik. Dengan 
kata lain orang yang terdidik adalah orang yang selalu gemar belajar. Dalam kehidupannya 
selalu berusaha untuk belajar, sehingga tertanam suatu prinsip pada dirinya “tiada hari tanpa 
belajar”. Setiap manusia dimana saja berada tentu melakukan kegiatan belajar. Seorang siswa 
yang ingin mencapai cita-citanya tentu harus belajar dengan giat. Bukan hanya di sekolah saja, 
tetapi juga harus belajar di rumah, dalam masyarakat, lembaga-lembaga pendidikan ekstra di 
luar sekolah berupa kursus, les privat, bimbingan studi, dan sebagainya (Dalyono, 2009). 

Sebuah dimensi kajian differencial psychology memberikan ruang khusus tentang teori 
perbedaan individu manusia (Muali, 2017). Dalam perspektif psikologi, belajar adalah 
merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, manusia 
melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. 
Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Belajar itu 
bukan sekedar pengalaman, belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan berbagai 
bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan (Nidawati, 2013). 

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup anak didik. Dengan belajar 
anak didik melakukan perubahan-perubahan kualitatif, sehingga tingkah lakunya berkembang. 
Semua aktivitas dan prestasi hidup anak didik lain adalah hasil dari belajar (Soemanto, 2006). 
Tujuan belajar adalah: (1) Belajar bertujuan mengadakan perubahan dalam diri antara lain 
perubahan tingkah laku. (2) Belajar bertujuan mengubah kebiasaan yang buruk menjadi baik. 
(3) Belajar bertujuan mengubah sikap dari negatif menjadi positif, tidak hormat menjadi 
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hormat, benci menjadi sayang dan sebagainya. (4) Dengan belajar dapat memiliki 
keterampilan. (5) Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu 
(Syarifuddin, 2011). 

Dalam sistem dan proses pendidikan manapun, guru tetap memegang peranan penting, 
para siswa tidak mung kin belajar sendiri tanpa bimbingan guru yang mampu mengemban 
tugasnya dengan baik. Peranan guru yang begitu besar dapat ditinjau dalam arti luas dan dalam 
arti sempit (Baharun, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengertian Teori Humanistik 

Pada dasarnya kata “humanistik” merupakan suatu istilah yang mempunyai banyak 
makna sesuai dengan konteksnya. Misalnya, humanistik dalam wacana keagamaan berarti tidak 
percaya adanya unsur supranatural atau nilai transendental serta keyakinan manusia tentang 
kemajuan melalui ilmu dan penalaran. Di sisi lain humanistik berarti minat terhadap nilai-nilai 
kemanusiaan yang tidak bersifat ketuhanan. Sedangkan humanistik dalam tataran akademik 
tertuju pada pengetahuan tentang budaya manusia, seperti studi-studi klasik mengenai 
kebudayaan Yunani dan Roma (Roberts, 1975). 

Pendidikan humanistik sebagai sebuah nama pemikiran/teori pendidikan dimaksudkan 
sebagai pendidikan yang menjadikan humanisme sebagai pendekatan. Dalam istilah/nama 
pendidikan humanistik, kata “humanistik” pada hakikatnya adalah kata sifat yang merupakan 
sebuah pendekatan dalam pendidikan (Mulkhan, 2002). Teori humanistik berasumsi bahwa 
teori belajar apapun baik dan dapat dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan 
manusia yaitu pemcapaian aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri orang belajar 
secara optimal (Assegaf, 2011). 

Teori belajar humanistik adalah salah satu teori pembelajaran yang dilandaskan pada 
psikologi manusia. Teori ini memfokuskan pada pengembangan diri individu dengan cara 
yang sesuai potensi diri. Mengamati dan menilai diri dari kacamata si pelaku. Teori ini 
mendorong seseorang untuk mengembangkan bakat dan potensinya hingga mampu 
mengenali dirinya sendiri. 
Pengertian Teori Humanistik Menurut Para Ahli 
Berikut beberapa pengertian teori belajar humanistik menurut para ahli : 
1. Teori Humanistik Menurut Arthur Combs 

Menurut seorang pendidik dan psikolog asal Ohio, Arthur Combs, pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan yang dapat dilakukan di mana saja dan dapat menghasilkan sesuatu 
bagi diri seseorang. Baginya, seorang pendidik tidak diperbolehkan memaksa seseorang untuk 
mempelajari sesuatu yang tidak disukainya. 
2. Teori Humanistik Menurut Abraham Maslow 

Menurut Abraham Maslow, hal terpenting dalam pembelajaran adalah proses untuk 
mengenal diri sendiri dengan baik, bagaimana kita menjadi diri sendiri di dalam prosesnya, dan 
menemukan potensi diri yang bisa kita kembangkan. 
3. Teori Humanistik Menurut Carl Rogers 

Sedangkan menurut Carl Rogers, pembelajaran merupakan proses untuk saling 
memahami antara guru dan murid, hingga guru tahu apa yang dibutuhkan oleh muridnya 
tanpa ada paksaan ataupun ketidak sepemahaman antara keduanya, sehingga bisa dijadikan 
pembelajaran sebagai pengalaman seseorang dalam prosesnya. 

Pembelajaran humanistik memandang siswa sebagai subjek yang bebas untuk 
menentukan arah hidupnya. Siswa diarahkan untuk dapat bertanggungjawab penuh atas 
hidupnya sendiri dan juga atas hidup orang lain. Beberapa pendekatan yang layak digunakan 
dalam metode ini adalah pendekatan dialogis, reflektif, dan ekspresif. Pendekatan dialogis 
mengajak siswa untuk berpikir bersama secara kritis dan kreatif. Guru tidak bertindak sebagai 
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guru yang hanya memberikan asupan materi yang dibutuhkan siswa secara keseluruhan, 
namun guru hanya berperan sebagai fasilitator dan partner dialog (Arbayah, 2013). 

Pembelajaran humanistik memandang manusia sebagai subyek yang bebas merdeka 
untuk menentukan arah hidupnya. Manusia bertanggungjawab penuh atas hidupnya sendiri 
dan juga atas hidup orang lain. Pendidikan yang humanistik menekankan bahwa pendidikan 
pertama-tama dan yang utama adalah bagaimana menjalin komunikasi dan relasi personal 
antara pribadi-pribadi dan antar pribadi dan kelompok di dalam komunitas sekolah. Relasi ini 
berkembang dengan pesat dan menghasilkan buah-buah pendidikan jika dilandasi oleh cinta 
kasih antar mereka. Pribadi-pribadi hanya berkembang secara optimal dan relatif tanpa 
hambatan jika berada dalam suasana yang penuh cinta, hati yang penuh pengertian 
(understanding heart) serta relasi pribadi yang efektif (personal relationship) (Arbayah, 2013). 

Menurut Teori humanistik, tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia. proses 
belajar dianggap berhasil jika si pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa 
dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambatlaun ia mampu mencapai aktualisasi diri 
dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha memahami perilaku belajar dari sudut 
pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya (Arbayah, 2013). 

B. Prinsip Dasar Teori Belajar Humanistik 
Adapun prinsip dasar dari pendekatan humanistik adalah sebagai berikut :  
1. Siswa akan belajar dengan baik apa yang mereka mau dan perlu diketahui.  
2. Mengetahui bagaimana cara belajar lebih penting dari pada membutuhkan banyak 

pengetahuan.  
3. Evaluasi diri adalah evaluasi yang berarti untuk pekerjaan siswa.  
4. Perasaan adalah sama penting dengan kenyataan.  
5. Siswa akan belajar dengan lebih baik dalam lingkungan yang tidak mengancam.( 

Husama,2018) 
Dalam referensi lain dijelaskan bahwa prinsip-prinsip teori belajar humanistik disajikan 

sebagai berikut :  
1. Siswa harus dapat memilih apa yang mereka ingin pelajari. Guru yang menggunakan teori 

belajar humanistik percaya bahwa siswa akan termotivasi untuk mengkaji materi bahan ajar 
jika terkait dengan kebutuhan dan keinginannya.  

2. Tujuan pendidikan harus mendorong keinginan siswa untuk belajar dan mengajar mereka 
tentang cara belajar. Siswa harus memotivasi dan merangsang diri pribadi untuk belajar 
sendiri.  

3. Pendidik Humanistik percaya bahwa nilai tidak relevan dan hanya evaluasi diri (self 
evaluation) yang bermakna. Pemeringkatan mendorong siswa belajar untuk mencapai 
tingkat tertentu, bukan untuk kepuasan pribadi. Selain itu, pendidik humanistik menentang 
tes objektif, karena mereka menguji kemampuan siswa untuk menghafal dan tidak 
memberi umpan balik pendidikan yang cukup kepada guru dan siswa.  

4. Pendidik Humanistik percaya bahwa, baik perasaan maupun pengetahuan, sangat penting 
dalam proses belajar dan tidak memisahkan domain kognitif dan afektif. 

5. Pendidik Humanistik menekankan perlunya siswa terhindar dari tekanan lingkungan, 
sehingga mereka akan merasa aman untuk belajar. Setelah siswa merasa aman, belajar 
mereka menjadi lebih mudah dan lebih bermakna. 

C. Humanisme Sebagai Pendekatan Pendidikan Islam 
Pemikiran filosofis dari eksistensialisme dan pragmatisme yang didukung dengan 

pengembangan dan pembaruan pemikiran teori progresivisme menghasilkan pemikiran baru 
berupa pendidikan humanistik. Ide kedua filsafat dan teori pendidikan tersebut berpusat pada 
nilai-nilai kemanusiaan. Nilai kemanusiaan dalam pragmatisme terletak pada otoritas 
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masyarakat, sedangkan dalam eksistensialisme berada dalam peran individu. Karena itu, 
filsafat pragmatisme dan eksistensialisme merupakan sumber inspirasi munculnya pendidikan 
humanistik. 

Dalam istilah/nama pendidikan humanistik, kata “humanistik” pada hakikatnya adalah 
kata sifat yang merupakan sebuah pendekatan dalam pendidikan. (Abdul Munir, 2002). 
Pendidikan humanistik sebagai sebuah nama pemikiran/teori pendidikan dimaksudkan 
sebagai pendidikan yang menjadikan humanisme sebagai pendekatan. Pengembangan potensi 
peserta didik dan pemanfaatan kesempatan secara optimal menjadi pendekatan dalam 
pendidikan. Esensi semua teori/model pendidikan adalah sama, meskipun dengan nama yang 
beraneka ragam, seperti pendidikan partisipatif, pendidikan integralistik, pendidikan progresif, 
pendidikan pembebasan, dan lain-lain, yaitu pengembangan potensi manusia. 

Penekanan atau pemusatan pendidikan pada anak secara individual ini dipertegas oleh 
para psikolog eksistensial atau humanistik, seperti Carl Rogers, Abraham Maslow, dan Arthur 
Combs. Mereka adalah tokoh yang memunculkan teori pendidikan humanistik. Knight 
menyimpulkan pemikirannya tentang pendidikan ini sebagai “helping the student become 
‘humanized’ or ‘self-actualized’–helping the individual student discover, become, and develop 
his real self and his full potential. Pendidikan dipandang sebagai bantuan kepada anak supaya 
menjadi manusiawi. Mereka dapat mengaktualisasikan diri dengan cara menemukan dan 
mengembangkan jati diri dan potensinya secara optimal sehingga menjadi manusia yang 
sesungguhnya. 

Konsep utama dari pemikiran pendidikan humanistik menurut Mangunwijaya adalah 
menghormati harkat dan martabat manusia.(Mangunwijaya, 2001). Konsep ini secara lebih 
rinci dinyatakan Knight, “Central to the humanistic movement in education has been a desire 
to create learning environment where children would be free from intense competition, harsh 
discipline, and the fear of filure. Hal mendasar dalam pendidikan humanistik adalah keinginan 
untuk mewujudkan lingkungan belajar yang menjadikan peserta didik terbebas dari kompetisi 
yang hebat, kedisiplinan yang tinggi, dan ketakutan gagal. Freire mengatakan; “Tidak ada 
dimensi humanistik dalam penindasan, juga tidak ada proses humanisasi dalam liberalisme 
yang kaku.”(Paula Freire, 2002). Konsep ini senada dengan pandangan Mazhab Kritis: 
Pendidikan dimaknai lebih dari sekedar persoalan penguasaan teknik-teknik dasar yang 
diperlukan dalam masyarakat industri tetapi juga dioerientasikan untuk lebih menaruh 
perhatian pada isu-isu fundamental dan esensial, seperti meningkatkan harkat dan martabat 
kemanusiaan, menyiapkan manusia untuk hidup di dan bersama dunia, dan mengubah sistem 
sosial dengan berpihak kepada kaum marjinal. (Agus Nuryanto, 2008). 

Dengan demikian, konsep pendidikan humanistik di Barat menuntut adanya kebebasan 
supaya harkat dan martabat manusia (peserta didik) terjamin. Kebebasan tidak akan terjadi 
manakala seorang peserta didik terisolasi oleh hal-hal di luar dirinya. Kebebasan dalam 
pendidikan humanistik di Barat tidak dibatasi oleh aturan atau nilai apa pun termasuk nilai-
nilai dari ajaran agama. Kebebasan yang lepas dari kontrol ajaran agama (sekuler) 
memungkinkan terjadinya perbuatan yang bertentangan dengan nilai kemanusiaan atas nama 
kebebasan. Prinsip kebebasan dalam pendidikan inilah yang membedakannya dari konsep 
ajaran agama. Dalam humanisme religius, pendidikan diarahkan untuk menjadikan pendekatan 
kepada Tuhan melalui pengalaman manusia. Meski ada kesamaan dengan pendidikan sekuler, 
akan tetapi pendidikan keagamaan memiliki nilai tambah. Nilai tambah ini merupakan 
kelebihannya, yaitu sandaran pada nilai-nilai spiritual guna mewujudkan manusia yang 
sebenarnya seperti arah pendidikan humanistik dalam Islam. 

D. Konsep Pendidikan Humanistik Dalam Alqur’an   
Humanisme (kemanusiaan), dalam kamus umum diartikan sebagai “sebuah sistem 

pemikiran yang berdasarkan pada berbagai nilai, karakteristik, dan tindak tanduk yang 
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dipercaya terbaik bagi manusia, bukannya pada otoritas supernatural manapun”. Definisi 
paling jelas tentang Humanisme ini dikemukakan oleh Corliss Lamont yang menyatakan 
bahwa humanisme meyakini bahwa alam merupakan jumlah total dari realitas, bahwa materi-
energi dan bukan pikiran yang merupakan bahan pembentuk alam semesta, dan bahwa entitas 
supernatural sama sekali tidak ada. 

Dari definisi humanisme di atas, nampak sekali para humanis menganggap bahwa 
manusia adalah segala pusat aktifitas dengan meninggalkan peran Tuhan dalam kehidupannya. 
Hal ini berbeda dengan Islam yang meyakini ada kekuatan lain pada diri manusia yaitu 
pencipta alam ini. 

Dalam Islam, yang dimaksud dengan humanisme adalah memanusiakan manusia sesuai 
dengan tugas sebagai khalifah Allah di atas bumi. Dalam menyebutkan manusia ini Al-Qur'an 
menggunakan empat term yang memiliki arti yang berbeda sesuai dengan konteks yang 
dimaksud Al-Qur'an, antara lain: 

1) Basyar (البشر), digunakan untuk menjelaskan bahwa manusia merupakan makhluk biologis. 
Sebagaimana tertuang dalam surat Ali Imron ayat 47 yang menjelaskan tentang kekuasaan 
Allah yang telah menjadikan maryam memiliki anak sementara tidak ada seorangpun yang 
mempergaulinya. 

2) Al-Nas (الناس), untuk menjelaskan bahwa manusia itu sebagai makhluk sosial, seperti dalam 
surat Al-Hujurat ayat 13 yang menjelaskan bahwa manusia itu diciptakan laki-laki dan 
perempuan, berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya saling kenal mengenal. 

3) Bani Adam ( بني آدم ), untuk menunjukkan bahwa manusia itu sebagai makhluk rasional, 
seperti di dalam surat al-Isra ayat 70 yang menjelaskan bahwa Allah akan memuliakan 
manusia dan memberikan sarana dan prasarana baik di darat maupun di lautan. Ini 
menunjukkan bahwa manusia berpotensi melalui akalnya untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya. 

4) Al-Insan (الإنسان), untuk menjelaskan bahwa manusia itu sebagai makhluk spiritual. Seperti 
dalam surat Al-Dzariyat ayat 56, yang menjelaskan bahwa manusia dan jin diciptakan oleh 
Allah tidak lain hanyalah untuk menyembah kepada-Nya. 

E. Model Pembelajaran Humanistik 
 Model pembelajaran humanistik memandang siswa sebagai subjek yang bebas untuk 

menentukan arah hidupnya. Siswa diarahkan untuk dapat bertanggungjawab penuh atas 
hidupnya sendiri dan juga atas hidup orang lain. Beberapa pendekatan yang layak digunakan 
dalam metode ini adalah pendekatan dialogis, reflektif, dan ekspresif. Pendekatan dialogis 
mengajak siswa untuk berpikir bersama secara kritis dan kreatif. Guru tidak bertindak sebagai 
guru yang hanya memberikan asupan materi yang dibutuhkan siswa secara keseluruhan, 
namun guru hanya berperan sebagai fasilitator dan partner dialog. Pendekatan reflektif 
mengajak siswa untuk berdialog dengan dirinya sendiri, artinya siswa ini dituntut untuk 
berkreativitas sendiri dalam kegiatan belajar yang dilakukannya tentunya dengan arahan dari 
guru. Pendekatan ekspresif mengajak siswa untuk mengekspresikan diri dengan segala 
potensinya (realisasi dan aktulisasi diri). Dengan demikian guru tidak mengambil alih 
tangungjawab, melainkan sekedar membantu, mendampingi, dan mengarahkan siswa dalam 
proses perkembangan diri, penentuan sikap dan pemilahan nilai-nilai yang akan 
diperjuangkannya. 

Pendidikan humanistik menekankan bahwa pendidikan pertamatama dan yang utama 
adalah bagaimana menjalin komunikasi dan relasi personal antara pribadi-pribadi dan antar 
pribadi dan kelompok di dalam komunitas sekolah. Mendidik tidak sekedar mentransfer ilmu 
pengetahuan, melatih keterampilan verbal kepada para siswa, namun merupakan bantuan agar 
peserta didik dapat menumbuh kembangkan dirinya secaraoptimal sesuai dengan esensi 
pendidikan sendiri. Mendidik yang efektif pada dasarnya merupakan kemampun seseorang 
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menghadirkan diri sedemikian sehingga pendidik memiliki relasi bermakna pendidikan dengan 
para peserta didik sehingga mereka mampu menumbuhkembangkan dirinya secara optimal 
menjadi pribadi dewasa dan matang. Maksudnya adalah pengarahan kepada siswa bahwa 
mereka memang membutuhkan pendidikan dan terus membangun karakter siswa. Guru 
membantu peserta didik untuk menemukan, mengembangkan dan mencoba mempraktikkan 
kemampuankemampuan yang mereka miliki agar mereka dapat lebih leluasa mengembangkan 
potensi yang dimilikinya. 

Di sini sikap kita sebagai seorang guru sudah selayaknya menghormati, menghargai dan 
menerima siswa sebagaimana adanya. Komunikasi dan relasi yang efektif sangat diperlukan 
dalam model pendidikan humanistik ini, sebab hanya dalam suasana relasi dan komunikasi 
yang efektif, siswa akan dapat mengeksplorasi dirinya, mengembangkan dirinya, dan kemudian 
memfungsikan dirinya di dalam masyarakat secara optimal karena itulah indikator penting 
yang harus dicapai karena merupakan tujuan sejati dari pendidikan. Pada realitanya memang 
masyarakat membutuhkan pribadi-pribadi yang handal dalam bidang akademis, keterampilan 
atau keahlian dan sekaligus memiliki watak atau keutamaan yang luhur. Singkatnya pribadi 
yang cerdas, berkeahlian, namun tetap humanis. 

Berikut ini dijelaskan secara ringkas beberapa model pembelajaran humanistik 
(Sukardjo, 2009): 
a. Humanizing of the classroom 

Pendidikan model ini bertumpu pada tiga hal, yakni menyadari diri sebagai suatu proses 
pertumbuhan yang sedang dan akan terus berubah, mengenali konsep dan identitas diri, dan 
menyatupadukan kesadaran hati dan pikiran. 
b. Active learning 

Menjelaskan bahwa belajar membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus. 
Pada saat kegiatan belajar itu aktif, siswa melakukan sebagian besar pekerjaan belajar. Mereka 
mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apa yang 
mereka pelajari. Dalam active learning, cara belajar dengan mendengarkan saja akan cepat 
lupa, dengan cara mendengarkan dan melihat akan ingat sedikit, dengan cara mendengarkan, 
melihat, dan mendiskusikan dengan siswa lain akan paham, dengan cara mendengar, melihat, 
diskusi, dan melakukan akan memperoleh pengetahuan dan ketrampilan, dan cara untuk 
menguasai pelajaran yang terbagus adalah dengan mengajarkan. Belajar aktif cenderung 
bersifat, menyenangkan, menarik, dan menuntut siswa untuk cepat. 
c. Quantum learning 

Merupakan cara pengubahan bermacam-macam interaksi, hubungan dan inspirasi yang 
ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Dalam prakteknya, quantum learning 
mengasumsikan bahwa jika siswa mampu menggunakan potensi nalar dan emosinya 
secarabaik, maka mereka akan mampu membuat loncatan prestasi yang tidak bisa terduga 
sebelumnya dengan hasil mendapatkan prestasi bagus. Salah satu konsep dasar dari metode ini 
adalah belajar itu harus mengasyikkan dan berlangsung dalam suasana gembira, sehingga 
jembatan yang ada di otak akan mampu menyerap informasi baru dan dapat terekam dengan 
baik. 
d. The accelerated learning 

Merupakan pembelajaran yang berlangsung secara cepat, menyenangkan, dan 
memuaskan. Dalam model ini, guru diharapkan mampu mengelola kelas menggunakan 
pendekatan Somatic, Auditory, Visual, dan Intellectual (SAVI). Somatic dimaksudkan sebagai 
learning by moving and doing (belajar dengan bergerak dan berbuat). Auditory adalalah 
learning by talking and hearing (belajar dengan berbicara dan mendengarkan). Visual diartikan 
learning by observing and picturing (belajar dengan mengamati dan mengambarkan). 
Intellectual maksudnya adalah learning by problem solving and reflecting (belajar dengan 
pemecahan masalah dan melakukan refleksi). 
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KESIMPULAN 
Pembelajaran humanistik memandang manusia sebagai subyek yang bebas merdeka 

untuk menentukan arah hidupnya. Manusia bertanggungjawab penuh atas hidupnya sendiri 
dan juga atas hidup orang lain. Teori pendidikan humanistik yang muncul pada tahun 1970-an 
bertolak dari tiga teori filsafat, yaitu: pragmatisme, progresivisme dan eksistensisalisme. 
Menurut Teori humanistik, tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia. proses belajar 
dianggap berhasil jika si pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. 

Pendidikan humanistik menekankan pencarian makna personal dalam eksistensi anak. 
Peserta didik bebas menentukan tujuan pendidikan sesuai kebutuhan dan minatnya. Dalam 
Islam, yang dimaksud dengan humanisme adalah memanusiakan manusia sesuai dengan tugas 
sebagai khalifah Allah di atas bumi. Dalam menyebutkan manusia ini Al-Qur'an menggunakan 
empat term yang memiliki arti yang berbeda sesuai dengan konteks yang dimaksud Al-Qur'an, 

antara lain :Basyar (البشر),Al-Nas (الناس), Bani Adam ( بني آدم ),Al-Insan (الإنسان). 
Keberhasilan pengajaran tergantung dari berbagai unsur, diantaranya unsur perencanaan 

pembelajaran yang disusun, unsur pelaksanaan pembelajaran, dan unsur kompetensi 
(kemampuan) pengajar. Perencanaan yang disusun harus sesuai dengan rambu-rambu yang 
ada. Pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan perencanaan yang telah disusunnya. 

Pengajar harus mempunyai kompetensi (kemampuan), yang meliputi kemampuan 
menguasai dan menyampaikan materi ajar, mengelola kelas, memilih atau menggunakan media 
pengajaran, memilih pendekatan pemebalajaran, menggunakan metode pembelajaran yang 
tepat, dan melaksanakan penilaian dengan baik dan professional. Pengajar harus mampu 
mengetahui kendala yang menghambat proses pembelajaran dan cara mengatasi hambatan-
hambatan tersebut. 

Menurut teori belajar humanistic tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia, 
yang mana proses belajar dianggap berhasil jika si pelajar memahami lingkungannya dan 
dirinya sendiri. Siswa dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambatlaun ia mampu 
mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Jika teori tersebut telah diimplementasikan, 
maka siswa diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajarnya. Prestasi belajar merupakan 
buah dari proses belajar. Maka, dengan meningkatnya prestasi belajar sebuah proses belajar 
dapat dikatakan berhasil yang kemudian disertai dengan perubahan dalam diri siswa. 
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